BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis pemilihan bahasa pada
interaksi jual beli di pasar kalangan Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur
(kajian sosiolinguistik) maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan satu variasi bahasa yang sama
pada interaksi jual beli di pasar kalangan Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur
terbagi atas 2 data tuturan pemilihan bahasa Indonesia, 1 data tuturan pemilihan bahasa Bugis, 5
data tuturan pemilihan bahasa Jambi, 3 data tuturan pemilihan bahasa Jawa, alih kode dengan
kode dasar bahasa Indonesia terbagi atas 3 tuturan, alih kode dengan kode dasar bahasa Jambi
terbagi atas 1 tuturan, alih kode dengan kode dasar bahasa Jawa terbagi atas 1 tuturan, campur
kode dengan kode dasar bahasa Indonesia terbagi atas 1 tuturan, campur kode dengan kode dasar
bahasa Jambi terbagi atas 6 tuturan. Wujud pemilihan satu variasi bahasa yang sama paling
banyak digunakan yakni penggunaan bahasa Jambi, alih kode dengan kode dasar bahasa

Indonesia dan campur kode dengan kode dasar bahasa Jambi.

Tujuan pemilihan bahasa yang dilakukan dalam interaksi jual beli di pasar kalangan
kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur yakni agar proses jual beli dapat berjalan
dengan lancar, penggunaan bahasa dalam interaksi jual beli juga dilatar belakangi oleh suku
bangsa, bahasa yang dikuasai dan hubungan antara penjual dan pembeli sebagai penutur dan
mitra tutur. Pemilihan bahasa yang terjadi pada interaksi jual beli di pasar kalangan Kecamatan
Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni ranah, ranah

yang menjadi faktor penentu pemilihan bahasa yakni interaksi jual beli di pasar kalangan. Norma



sosial dan budaya yang dilakukan dalam pemilihan bahasa untuk menghormati pembeli atau
penjual sebagai penutur dan mitra tutur. Usia antara penjual dan pembeli sebagai penutur dan
mitra tutur juga mempengaruhi dalam pemilihan bahasa, misalnya dalam pemilihan bahasa
tingkat Ngoko atau Krama, tingkat keakraban antara penjual dan pembeli, topik percakapan
dalam interaksi jual beli dan fungsi interaksi seperti permintaan maaf dan penawaran harga

barang.

5.2 Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil penelitian dapat memiliki implikasi dalam
proses pembelajaran linguistik, khususnya dalam bidang kajian sosiolinguistik. Selain itu,
dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi dokumentasi bahasa daerah di Kecamatan

Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

5.3 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti hanya menemukan beberapa variasi pemilihan bahasa di pasar kalangan Kecamatan
Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya
peneliti berharap dapat menemukan variasi pemilihan bahasa yang lebih beragam lagi.

2. Agar bentuk variasi pemilihan bahasa yang ditemukan dapat lebih beragam, peneliti
berharap penelitian mengenai pemilihan bahasa dapat dianalisis tidak hanya pada ranah

interaksi jual beli.



